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Abstrack 
This study aimed to analyze the effect of using the power of two strategy in learning 
civic education towards students outcome of the fifth grade of elementary schools in 
Pontianak subdistrict. The method used is experiment with the form of quasi 
experimental design. The population in this study is the entire fifth grade of 
elementary schools in Pontianak subditrict with special criteria, consisted of 431 
people. Based on data analysis obtained average yield post-test student 74,67. 
Based on the analysis of hypothesis testing using t-test  is obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,10 
was obtained  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,997, which means t_hitung (3,10)> t table (1,997), so Ha is 
received. So we can conclude that there is an influence on the implementation of the 
power of two strategy in learning civic education towards students outcome of the 
fifth grade of elementary schools in Pontianak subdistrict.  
Keywords: The Power Of Two, Civic Education Learning 
 
Pendidikan merupakan proses 
perubahan sikap manusia dalam usaha 
untuk mendewasakan manusia melalui 
upaya bimbingan, pengajaran dan 
latihan agar dapat memperoleh 
pengetahuan dan membentuk sumber 
daya yang diinginkan. Pendidikan 
sangat penting untuk mengembangkan 
kemampuan serta membentuk watak 
peserta didik. Setiap warga negara 
berkewajiban untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Disinilah guru 
berperan penting untuk mewujudkan 
tujuan tersebut. Menurut Undang-
undang Republik Indonesia no.14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen 
menyatakan bahwa, Guru adalah 
pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. 
Guru sebagai salah satu unsur 
dalam proses pembelajaran memiliki 
multi peran, tidak terbatas hanya sebagai 
pengajar yang melakukan transfer 
pengetahuan, tetapi sebagai 
pembimbing, fasilitator, inovator, model 
dan teladan bagi peserta didik agar dapat  
mendorong potensi, mengembangkan 
alternatif dan memotivasi peserta didik 
dalam belajar sehingga dapat 
memperbaiki hasil belajar mereka serta 
bisa menemukan makna dari 
pembelajaran. Seorang guru apalagi 
guru sekolah dasar berperan penting 
untuk pembentukan karakter awal 
peserta didik yang berguna untuk bekal 
mereka saat turun ke masyarakat. 
Pembentukan karakter awal peserta 
didik juga tak lepas dari peran mata 
pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Dasar terutama pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Menurut 
Ruminiati (2007:1-25), “Pendidikan 
kewarganegaraan yaitu pendidikan yang 
menyangkut status formal warga 
negara”. 
“Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang 
memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warganegara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945”,(Diknas KTSP, 2006:271). 
Tujuan Pendidikan kewarganegaraan di 
SD adalah untuk menjadikan 
warganegara yang baik, yaitu sadar, mau 
dan tahu akan hak dan kewajibannya. 
Dengan demikian, peserta didik 
diharapkan dapat menjadi bangsa yang 
aktif, terampil, kreatif, cerdas, dan 
bersikap baik, serta mampu mengikuti 
kemajuan teknologi modern.  
Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang disajikan oleh 
seorang guru hendaknya lebih berpusat 
pada peserta didik, aktif, 
menyenangkan, memungkinkan peserta 
didik untuk membangun 
pengetahuannya, dapat bekerjasama 
dengan orang lain, bermakna dan 
menggunakan strategi pembelajaran 
yang menarik dan bervariasi. Namun 
yang terjadi di lapangan masih banyak 
yang menganggap pembelajaran 
Pendidkan Kewarganegaraan yang ada 
di Sekolah Dasar adalah pembelajaran 
yang membosankan. Ini dikarenakan 
penggunaan strategi pembelajaran yang 
kurang bervariasi, seperti penggunaan 
strategi pembelajaran aktif  dan 
kooperaif pada pembelajaran Pendidkan 
Kewarganegaraan, yang memungkinkan 
peserta didik untuk belajar aktif dan 
efektif, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan menyenangkan.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 22 Maret 2016 
terhadap proses pembelajaran 
Pendidikan kewarganegaraan peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Pontianak Kota  peneliti 
melihat peserta didik kurang 
bersemangat dalam belajar. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajaran 
guru menggunakan metode ekspositori 
dan kurang bervariasi. Kelemahan dari 
metode ekspositori yaitu  untuk peserta 
didik yang tidak terbiasa mendengar dan 
mencatat cenderung belajar melalui 
ingatan. Guru masih mendominasi 
pembelajaran sehingga interaksi muncul 
satu arah saja yaitu guru ke peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran, 
peserta didik tidak aktif dalam 
pembelajaran. Ini terlihat pada saat guru 
memberikan pertanyaan secara lisan. 
Peserta didik kurang memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru, 
sehingga ketika guru memberikan 
pertanyaan, peserta didik tidak bisa 
menjawab dengan benar.  
Kemudian berdasarkan hasil 
wawancara dengan 5 orang guru 
Pendidikan Kewarganegaraan 
khususnya kelas V Sekolah Dasar 
Negeri se kecamatan Pontianak Kota 
diperoleh informasi bahwa guru 
menggunakan metode diskusi pada 
pembelajaran PKn. Namun ada beberapa 
guru hanya mengandalkan buku namun 
tidak disertai dengan strategi 
pembelajaran yang menarik. sehingga  
peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran.   
Berdasarkan hal-hal di atas maka 
penulis terpanggil untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh 
Penggunaan Strategi The Power of Two 
Pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Terhadap Hasil 
Belajar  Peserta Didik Kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Pontianak Kota. 
Menurut Soemantri (dalam 
Ruminiati, 2007: 1-25),“Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) adalah mata 
pelajaran sosial yang bertujuan untuk 
membentuk atau membina warga negara 
yang baik, yaitu warga negara yang 
tahu, mau dan mampu berbuat baik”.  
Sedangkan menurut Abdul Aziz Wahab 
dan Sapriya (2011: 316) menyatakan 
bahwa, “Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah bidang kajian yang bersifat 
multifaset/ multidisipliner / 
multidimensional “. Dari pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan pembelajaran yang berfungsi 
sebagai pendidikan nilai yaitu 
pembelajaran yang mensosialisasikan 
dan menginternalisasikan nilai – nilai 
Pancasila dan budaya bangsa. 
Abdul Aziz Wahab dan Sapriya 
(2011: 315) menyatakan bahwa, Secara 
rinci mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 1)Berfikir secara kritis, rasional, 
dn kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan, 2) Berpartisipasi 
secara aktif dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara, 
serta anti-korupsi, 3) Berkembang 
secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lainnya, 4) Berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak 
langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang 
bertujuan memfokuskan pembentukan 
warga negara yang baik, yaitu warga 
negara yang mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya dengan baik, 
serta memiliki kepekaan dan tanggung 
jawab sosial, disiplin, mampu berfikir 
kritis. Warga negara yang baik adalah 
warga yang mematuhi dan 
melaksanakan hukum serta aturan 
dengan penuh rasa tanggung jawab.  
Strategi pembelajaran merupakan 
hal yang perlu diperhatikan guru dalam 
proses pembelajaran. Konsep strategi 
terkait dengan pencapaian suatu tujuan 
tertentu. “Strategi dapat diartikan 
sebagai suatu susunan pendekatan, atau 
kaidah-kaidah untuk mencapai suatu 
tujuan dengan menggunakan tenaga, 
waktu, serta kemudahan secara 
optimal”,(Hamdani,2011:19).  Namun 
apabila dihubungkan dalam proses 
belajar mengajar menurut T. Raka Joni 
(dalam Ruminiati,2007:2-3) 
mendefinisikan, “strategi belajar-
mengajar sebagai pola umum perbuatan 
guru murid di dalam perwujudan 
kegiatan belajar-mengajar yang 
menunjuk kepada karakteristik abstrak 
dari pada rentetan perbuatan guru-murid 
tersebut”. Dari pendapat tersebut 
disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu susunan 
pendekatan, prosedur dan upaya-upaya 
atau cara yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan belajar mengajar.  
Strategi pembelajaran The Power of 
Two atau kekuatan dua orang 
merupakan strategi pembelajaran aktif 
dan kooperatif yang memfokuskan 
kegiatan belajar bersama atau 
berkelompok dengan beranggotakan 
maksimal dua orang peserta didik. Ini 
sesuai dengan pendapat Melvin L. 
Silberman (2011:173) yang berpendapat 
bahwa, “Aktifitas ini digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran dan 
menegaskan manfaat dari sinergi - 
yakni, bahwa dua kepala adalah lebih 
baik daripada satu”. Sedangkan menurut 
Hisyam Zaini (2008:52), “Aktivitas 
pembelajaran ini digunakan untuk 
mendorong pembelajaran kooperatif dan 
memperkuat arti penting serta manfaat 
sinergi dua orang”. Strategi ini 
mempunyai prinsip bahwa berfikir 
berdua jauh lebih baik daripada berfikir 
sendiri.  
Strategi belajar kekuatan dua 
kepala (The Power of Two) termasuk 
bagian dari belajar aktif dan kooperatif 
yang praktek pelaksanaannya adalah 
dengan belajar dalam kelompok kecil 
dengan menumbuhkan kerja sama secara 
maksimal melalui kegiatan 
pembelajaran oleh teman sendiri dengan 
anggota dua orang di dalamnya untuk 
mencapai kompentensi dasar. Agus 
Suprijono (2014:100) menyatakan 
bahwa, “Praktek dengan pembelajaran 
dengan metode The Power of Two 
diawali dengan mengajukan pertanyaan. 
Diharapkan pertanyaan yang 
dikembangkan adalah pertanyaan yang 
membutuhkan pemikiran kritis”.  
Adapun langkah – langkah dalam 
pelaksanaan strategi The Power of Two 
antara lain menurut Melvin 
L.Silberman(2011:173) : (1) Berikan 
peserta didik satu atau beberapa 
pertanyaan yang memerlukan 
perenungan dan pemikiran.  (2) 
Perintahkan peserta didik untuk 
menjawab secara perorangan. (3) 
Setelah semua peserta didik 
menyelesaikan jawaban mereka, aturlah 
menjadi sejumlah pasangan dan 
perintahkan mereka untuk berbagi 
jawaban satu sama lain. (4) Perintahkan 
pasangan untuk membuat jawaban baru 
bagi tiap pertanyaan, memperbaiki tiap 
jawaban perorangan. (5) Bila semua 
pasangan telah menuliskan jawaban 
baru, bandingkan jawaban dari tiap 
pasangan dengan pasangan lain di dalam 
kelas. 
Berdasarkan langkah-langkah 
tersebut, Proses belajar akan lebih 
efektif jika Guru mengkondisikan agar 
setiap peserta didik terlibat secara aktif 
dan terjadi hubungan yang dinamis dan 
saling mendukung antara peserta didik 
satu dengan peserta didik yang lain. 
Dengan demikian pembelajaran 
dengan strategi The Power of Two 
diharapkan dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
peserta didik yaitu rendahnya hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajarn 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran ini juga bisa menggunakan 
beberapa metode lain yang sesuai 
dengan langkah-langkah 
strategi pembelajaran The Power of 
Two  antara lain menggunakan metode 
ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan 
lain-lain. 
“Hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pegertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan”,(Agus Suprijono:2014:5-
6). Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2009: 22) menyatakan bahwa, “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”.  
Dari beberapa pendapat di atas ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 
sesuatu yang dicapai peserta didik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar 
sehingga menghasilkan perubahan. 
Wina Sanjaya dalam bukunya yang 
berjudul “Perencanaan dan Desain 
Sistem Pembelajaran” menyebutkan 
hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu: (1) Faktor guru, merupakan 
komponen yang menentukan 
keberhasilan suatu sistem pembelajaran, 
hal ini disebabkan guru merupakan 
orang yang secara langsung berhadapan 
dengan peserta didik. Dalam sistem 
pembelajaran guru bisa berperan sebagai 
perencana (planer) atau desainer 
(designer) pembelajaran, sebagai 
implementator dan atau mungkin 
keduanya. (2) Faktor peserta didik, 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar dilihat dari aspek peserta 
didik meliputi aspek latar belakang dan 
sifat yang dimiliki peserta didik. Aspek 
latar belakang meliputi jenis kelamin 
peserta didik, tempat lelahiran dan 
tempat tinggal peserta didik, tingkat 
sosial ekonomi peserta didik, dari 
keluarga yang bagaimana peserta didik 
berasal, sedangkan dilihat dari sifat yang 
dimiliki peseta didik meliputi 
kemampuan dasar, pengetahuan, sikap 
dan penampilan peserta didik. (3) Faktor 
sarana dan prasarana, adalah segala 
sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses 
pembelajaran, sedangkan prasarana 
adalah segala sesuatu yang secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar. (4) Faktor 
lingkungan, yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar yaitu faktor organisasi kelas 
dan faktor iklim sosial-psikologi. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Adapun rancangan 
eksperimen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonrandomized 
Control Group Pretest-Posttest Design. 
Pola yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonrandomized Control Group  
Pretest-Posttest Design 
 
Menurut Sugiyono (2013: 61), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Berdasarkan 
pengertian tersebut yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini dengan 
karakteristik: (1) Sekolah Dasar Negeri, 
(2) Sekolah Dasar terakreditasi A, (3) 
Kecamatan Pontianak kota, (4) 
Kurikulum yang digunakan adalah 
KTSP. Jumlah seluruh populasi adalah 
431 orang peserta didik.  
Kemudian menurut Hadari Nawawi 
(2012:153),”Sampel adalah sebagian 
dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi”. Sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VB dan VC 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota. Kelas VB terdiri dari peserta didik 
laki-laki berjumlah 17 orang dan peserta 
didik perempuan berjumlah 17 orang 
sebagai kelas eksperimen (E) dan kelas 
VC yang terdiri dari peserta didik laki-
laki berjumlah 20 orang dan peserta 
didik perempuan berjumlah 14 orang 
sebagai kelas kontrol (K). Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan Purposive  Sampling. 
Sugiyono (2013:68) mengungkapkan 
bahwa” Sampling Purposive adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung, yaitu 
dilakukan pengamatan pada peneliti 
ketika sedang mengajar di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang 
dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan pedoman observasi guru 
mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota, dan 
teknik pengukuran adalah pengumpulan 
data dengan menggunakan tes yang 
dilakukan sebelum maupun sesudah 
diberikan perlakuan yaitu penggunaan 
strategi The Power of Two pada kelas 
eksperimen dan penggunaan strategi 
ekspositori pada kelas kontrol. 
Instrumen penelitian kemudian 
divaliditas menggunakan validitas isi 
(content validity). Dalam penilaian 
validitas ini, satu orang wali kelas V dan 
satu orang dosen PGSD FKIP Untan 
menggunakan pedoman validitas, untuk 
kesesuaian antara standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi, indikator dan 
soal-soal tes dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Group Pre-test Treatment Post-test 
EKSPERIMEN T1 X1 T2 
KONTROL T1  T2 
. Selain divalidasi oleh dua orang ahli, 
untuk mengetahui tingkat validitas tes 
maka digunakan rumus validitas yaitu 
Point Biserial. Berdasarkan hasil uji 
coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,61. 
Adapun prosedur dalam penelitian 
ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan analisis.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah–langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan observasi ke Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota; (2) 
Berdiskusi dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 
VB dan VC Sekolah Dasar 42 Pontianak 
Kota; (3) Melakukan observasi terhadap 
pembelajaran PKn yang dilaksanakan di 
dalam kelas; (4) Menyiapkan instrument 
penilaian yang berupa soal pre-test, 
post-test dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (5) Melakukan 
validasi terhadap instrument penilaian 
tersebut; (6) Melakukan revisi terhadap 
instrument penilaian; (7) Menguji 
cobakan soal tes untuk diuji 
realibilitasnya; (8) Menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah–langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan, antara lain; (1) 
Memberikan pre-test pada peserta didik 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen; 
(2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di dalam kelas dengan 
menggunakan strategi The Power of 
Two; (3) Memberikan post-test pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
 
Tahap Analisis 
Langkah–langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis, antara lain; (1) 
Melakukan penskoran terhadap hasil tes 
baik pre-test maupun post-test; (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes peserta 
didik tersebut; (3) Menghitung standar 
deviasi dari test tersebut; (4) Menguji 
normalitas data; (5) Menguji 
homogenitas varian; (6) Melakukan uji 
hipotesis menggunakan rumus t-test; (7) 
Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan rumus Effect Size; 
(8) Membuat kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Adapun hasil data skor pre-test dan 
post-test peserta didik dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 
 
 
 
Keterangan Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 54 66,79 52,76 74,67 
Standar deviasi 10,62 10,58 14,05 11,81 
Uji normalitas (𝑥2 hitung) 7,11 3,80 4,46 3,59 
𝑥2 tabel (α = 0,05) 7,815 7,815 7,815 7,815 
  
Tabel 3 
Uji Pengaruh dan Effect Size 
 
Uji beda Pre-test Post-test 
t hitung 0,410 t hitung 3,10 
t tabel 1,99 t tabel 1,99 
Effect Size 0,74 
 
 
Pembahasan 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen 
Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan adalah tes berbentuk 
objektif dan telah disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Validitas tes yang 
diuji adalah validitas isi. Validitas isi 
bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar, materi, 
indikator, kisi-kisi soal dan soal-soal 
tes. Agar tes yang dibuat memiliki 
validitas isi, maka penyusunan 
instrumen berdasarkan kurikulum 
KTSP dan isi bahan ajar serta soal-soal 
dalam tes disesuaikan dengan 
kompetensi dasar. 
Untuk menilai kevalidan tes yang 
digunakan dalam kegiatan validitas isi 
dari tes yang digunakan, peneliti 
meminta bantuan kepada Dosen PGSD 
yaitu ibu Asmayani Salimi M,Si dan 
Guru SD Negeri 42 Pontianak kota, 
yaitu Ibu Zuraidah M. Untuk 
mengetahui tingkat validitas tes maka 
digunakan rumus validitas yaitu 
korelasi Point Biserial.  
 
Analisis Kemampuan Awal 
Untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka data berupa skor 
pre-test akan diberikan uji beda. Untuk 
menunjukkan uji beda yang akan 
digunakan, data yang telah diproses 
harus melalui serangkaian langkah-
langkah uji normalitas data. Dari hasil 
perhitungan dengan rumus separated 
varian diperoleh thitung 0,410, 
sedangkan ttabel dengan db = 34+34 – 
12 = 66 dan taraf signifikan (α) = 0.05 
adalah 1,99. Karena thitung < ttabel atau 
0,410 < 3,99 maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil pre-test antara kedua kelas 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
 
Analisis Kemampuan Peserta Didik 
Setelah Diberikan Perlakuan 
Berdasarkan uji t yang dilakukan 
pada kelas kontrol diketahui tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan, 
maka penelitian dilanjutkan. Untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik 
setelah diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka data 
berupa skor post-test akan diberikan uji 
beda. Untuk menunjukkan uji beda yang 
akan digunakan, data yang telah 
diproses harus melalui serangkaian 
langkah-langkah uji normalitas data. 
Dari hasil perhitungan dengan rumus 
separated varian diperoleh thitung 3,10 , 
sedangkan ttabel dengan db = 34+34 – 
12 = 66 dan taraf signifikan (α) = 0.05 
adalah 1,99. Karena thitung > ttabel atau 
3,10 < 1,997 maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil pre-test antara kedua kelas 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
Besarnya  pengaruh penggunaan 
Strategi The Power of Two 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh strategi The Power of Two 
terhadap hasil belajar siswa digunakan 
rumus Effect Size. Dari hasil perhitungan 
diperoleh ES sebesar 0,74 yang 
termasuk dalam kriteria sedang.  Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
penggunaan strategi The Power of Two 
pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan terhadap hasil belajar  
peserta didik kelas V SD Negeri se-
kecamatan Pontianak Kota adalah 
sebesar 0,74 dan termasuk kategori 
sedang.  
 
Analisis Pembelajaran di Kelas 
Kontrol 
Kelas yang dijadkan kelas kontrol 
dalam penelitian ini adalah kelas VC 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota dengan peserta didik berjumlah 34 
orang. Penelitian dilaksanakan sembilan 
kali dengan rincian satu kali pre-test, 
tujuh kali pembelajaran dengan durasi 
waktu 2 x 35 menit dan satu kali post-
test. Adapun pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas ini 
menggunakan strategi ekspositori dan 
menggunakan media chart. Berdasarkan 
pengamatan guru menunjukkan bahwa 
proses belajar mengajar pada kelas 
kontrol berjalan dengan baik dan sesuai 
degan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dan materi dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik.  
Pada pertemuan pertama peserta 
didik masih ragu-ragu dan malu untuk 
berinteraksi dengan guru sehingga 
strategi ekspositori tidak berjalan 
dengan baik. Peserta didik banyak yang 
pasif dan hanya terpaku pada buku 
pelajaran sehingga peserta didik tidak 
menanggapi pertanyaan yang diberikan 
guru. Namun ada beberapa peserta didik 
yang unggul dari teman sekelasnya lebih 
aktif berinteraksi dengan guru. Hasil 
evaluasi peserta didik juga jauh dibawah 
rata-rata.  
Pada pertemuan selanjutnya guru 
lebih aktif dalam berinteraksi dan 
menjelaskan materi pelajaran kepada 
peserta didik. Peserta didik juga tidak 
ragu dan malu lagi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
komunikasi antara guru dan peserta 
didik lebih bervariasi dan peserta didik 
tidak segan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. Dengan 
strategi ekspositori dan komunikasi yang 
baik antara peserta didik dan guru 
membuat peserta didik memahami 
materi yang disampaikan sehingga hasil 
post-test mereka jauh lebih baik dari 
pre-test.  
 
Analisis Pembelajaran di Kelas 
Eksperimen 
Kelas yang dijadkan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota dengan peserta didik 
berjumlah 34 orang. Penelitian 
dilaksanakan sembilan kali dengan 
rincian satu kali pre-test, tujuh kali 
pembelajaran dengan durasi waktu 2 x 
35 menit dan satu kali post-test. Adapun 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas ini 
menggunakan strategi The Power of 
Two dan menggunakan media chart peta 
konsep dan media gambar Berdasarkan 
pengamatan guru (lampiran 3.2) 
menunjukkan bahwa proses belajar 
mengajar pada kelas eksperimen 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
kurikulum dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dan materi dapat 
tersampaikan dengan baik. 
Pada pertemuan pertama peserta 
didik masih bingung dengan penjelasan 
tujuan dan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Jadi guru 
menjelaskan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran dengan lebih detail. 
Namun saat menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan pertama membutuhkan waktu 
lama sehingga pada kegiatan inti peserta 
didik banyak yang kekurangan waktu 
yang mengakibatkan beberapa 
kelompok tidak selesai megerjakan 
tugas kelompoknya. Kendala lain yang 
ditemukan adalah peserta didik tidak 
percaya diri dan takut untuk tampil di 
depan kelas untuk membacakan hasil 
diskusi mereka. Sehingga guru dengan 
sabar meminta peserta didik untuk 
tampil di depan kelas.  
Pada pertemuan seterusnya peserta 
didik sudah mengerti dengan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran sehingga 
guru tidak menjelaskan kegiatan 
pembelajaran secara detail. Peserta didik 
lebih aktif berdiskusi dengan teman 
sebangkunya. Peserta didik lebih 
percaya diri tampil di depan kelas dan 
hasil diskusi mereka jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Hasil evaluasi peserta didik 
juga jauh lebih baik sehingga dapat 
disimpulkan dengan strategi The Power 
of Two peserta didik lebih memahami 
materi yang disampaikan sehingga hasil 
post-test mereka jauh lebih baik dari 
pre-test.  
Berdasarkan perhitungan post-test 
pada skor rata-rata kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terlihat jelas bahwa 
rata-rata skor pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan strategi The 
Power of Two jauh lebih tinggi daripada 
tanpa menggunakan Strategi The Power 
of Two di kelas kontrol.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
42 Pontianak Kota, diketahui bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan Strategi 
The Power of Two pada pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan terhadap 
hasil belajar  peserta didik kelas V SD 
Negeri se-kecamatan Pontianak Kota. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus effect size dimana harga ES 
= 0,74 termasuk kategori sedang. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
penggunaan strategi The Power of Two 
pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan terhadap hasil belajar  
peserta didik kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Pontianak Kota adalah 
sebesar 0,74 dan termasuk kategori 
sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: (1) 
Dalam menggunakan strategi The Power 
of Two alangkah baiknya guru juga 
menggunakan media yang relevan agar 
materi yang disampaikan lebih cepat 
dipahami peserta didik; (3) Dalam 
menggunakan strategi The Power of 
Two peserta didik hendaklah lebih 
sering dibimbing sehingga hal-hal yang 
disampaikan dapat diterima oleh peserta 
didik.  
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